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 Artikel ini membahas tentang kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi, yang sedang 

mengembangkan program peningkatan kemampuan literasi bernama Rasi 

Gempita. Rasi Gempita memiliki permasalahan dalam pelaksanaan 

program khususnya keterbatasan kondisi fisik perpustakaan, kurangnya 

buku bacaan dan ruang khusus untuk merangsang minat baca siswa. 

Solusi yang diberikan untuk pihak mitra adalah dengan pembuatan produk 

berupa Pojok Baca yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk 

meningkatkan minat membaca. Pojok Baca ini dapat menjadi perantara 

antara tenaga pendidik dengan siswa dalam peningkatan kualitas literasi 

di sekolah. Metode yang digunakan adalah metode partisipatif dan 

pendekatan berbasis kebutuhan sekolah dasar mitra. Inovasi teknologi 

yang dilakukan yakni dengan merepresentasikan penerapan teknologi 

dalam bentuk perancangan pojok baca. Perancangan dimulai dengan 

menyusun desain layout ruang baca yang nyaman, pemilihan warna-

warna ceria, pembuatan mural edukatif, serta menentukan kategori buku. 

Tim melibatkan pihak sekolah untuk mendapatkan masukan dan 

persetujuan desain, agar pojok baca sesuai dengan karakter sekolah. Hasil 

dari kegiatan pengabdian ini adalah Pojok Baca Rasi Gempita sebagai 

sarana untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa di sekolah.  

Kata kunci: Minat baca; Pojok Baca; Rasi Gempita; ruang multifungsi. 

 Implementation of the multifunctional reading corner space "Rasi 

Gempita" in increasing reading interest at SD Negeri Melong Mandiri 

2 Cimahi 

ABSTRACT 

 This article discusses community service activities carried out at SD 

Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi, which is currently developing a literacy 

improvement program called Rasi Gempita. Rasi Gempita faces 

challenges in implementing the program, particularly due to the limited 

physical condition of the library, the lack of reading materials, and the 

absence of a dedicated space to stimulate students’ interest in reading. 

The solution offered to the partner was the creation of a reading corner 

tailored to students’ needs to enhance their reading interest. This Reading 

Corner can serve as a bridge between educators and students to improve 

literacy quality at school. The method used is participatory and based on 

the needs of the partner elementary schools. The technological innovation 

implemented involves representing the application of technology through 

the design of a reading area. The design process began by arranging a 

comfortable reading room layout, selecting cheerful colors, creating 

educational murals, and determining book categories. The team involved 

the school to obtain input and approval for the design, ensuring that the 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan, 
menumbuhkan sikap yang diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk 
mengikuti pendidikan menengah. Pendidikan dasar disebut sekolah dasar (SD) yaitu lembaga 
pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan untuk mempersiapkan siswanya yang dapat 
ataupun tidak dapat melanjutkan pelajarannya ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Salah satu 
Pendidikan dasar yang ada di Indonesia adalah Sekolah Dasar Negeri Melong Mandiri 2 yang berada di 
wilayah Cimahi Selatan Kota Cimahi [1]. 

SDN Melong Mandiri 2 Cimahi menggunakan kurikulum merdeka yang berfokus pada 
pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Kurikulum ini bertujuan untuk mempersiapkan 
generasi muda yang berkualitas, kreatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Salah satu cirnya 
adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih minat belajar mereka. Program Rasi 
Gempita SDN Melong Mandiri 2 merupakan program pendidikan karakter untuk anak usia sekolah dasar 
untuk mengembangkan minat baca siswa. Rasi Gempita atau Rabu Literasi Gerakan Meraih Mimpi dan 
Cita-Cita merupakan budaya positif di sekolah untuk meningkatkan kesadaran pentingnya keterampilan 
literasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan.1 

Program Rasi Gempita dilaksanakan setiap Rabu dari pukul 7 pagi hingga pukul 8, terdiri dari dua 
kegiatan utama. Pertama, siswa membawa atau mengambil buku dari perpustakaan untuk dibaca 
bersama di lapangan sekolah. Kedua, siswa mengikuti program tantangan GEMPITA, di mana mereka 
membaca buku cerita di rumah dan kemudian mempresentasikan ulasannya di depan teman-teman untuk 
mendapatkan penghargaan berupa PIN GEMPITA. Berdasarkan hasil diskusi, pihak SDN Melong 
Mandiri 2 mengidentifikasi adanya kendala dalam pelaksanaan program Rasi Gempita, terutama terkait 
keterbatasan kondisi fisik perpustakaan dan kurangnya koleksi buku bacaan yang memadai serta ruang 
khusus guna merangsang minat baca siswa. Dalam konteks ini, pihak sekolah memerlukan ruang 
perpustakaan yang dilengkapi dengan elemen estetis dan multifungsi untuk mendukung peningkatan 
minat baca siswa. 2 

Kondisi perpustakaan yang kurang memadai dalam hal sarana dan prasarana menyebabkan 
pelaksanaan program Rasi Gempita dilakukan di ruang kelas siswa dengan fasilitas yang terbatas, 
sehingga tidak mendukung program tersebut secara optimal. Dalam konteks ini, peran pojok baca yang 
memiliki ruang multifungsi dengan elemen estetis sangat diperlukan sebagai penunjang untuk 
mendukung program Rasi Gempita. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa sekaligus 
mengakomodasi kebutuhan aktivitas pendampingan antara tenaga pendidik dan siswa. Melalui 
penerapan pojok baca dengan ruang multifungsi ini, pihak sekolah mendapat manfaat berupa 
peningkatan kualitas sumber daya dan fasilitas. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan mutu layanan 
dari SDN Melong Mandiri 2 Cimahi sebagai sarana pendidikan yang dapat membangun peserta didik 
yang berbudi luhur, cerdas, tangkas dan berbudaya lingkungan sesuai dengan visi dari sekolah tersebut 
[2].  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada upaya agar SDN Melong Mandiri 2 
Cimahi memperoleh variasi desain perpustakaan pojok baca sebagai sarana ruang multifungsi untuk 
penerapan program Rasi Gempita serta sebagai ruang pendampingan antara tenaga pendidik dan siswa 
dalam meningkatkan minat baca siswa. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi 
dosen untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat, serta karya desain yang dihasilkan dapat 
digunakan sebagai metode pembelajaran di SDN Melong Mandiri 2 Cimahi [3]. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan mitra melalui dua aspek 
kegiatan, yaitu aspek produksi dan aspek sosial kemasyarakatan. Aspek produksi dapat diterapkan pada 
variasi desain perpustakaan pojok baca sebagai sarana ruang multifungsi yang nyaman dan 

reading corner matched the school's identity. The result of this community 

service activity is the Rasi Gempita Reading Corner, which serves as a 

facility to improve students' literacy skills at the school. 

Keywords: Multifunctional space; reading interest; Reading Corner; Rasi 

Gempita,  
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menampilkan elemen estetis, sebagai bagian dari penerapan program Rasi Gempita, serta ruang 
pendampingan antara tenaga pendidik dan siswa dalam meningkatkan minat baca siswa. Selanjutnya, 
aspek sosial kemasyarakatan berfungsi sebagai bentuk interaksi antara pihak mitra dengan masyarakat 
sekitar, khususnya anak-anak usia sekolah dasar. Dengan mengidentifikasi permasalahan mitra tersebut, 
program PKM ini perlu melibatkan manajemen mitra dan seluruh pemangku kepentingan dalam diskusi 
serta sebagai tim pelaksana dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini [4]. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Melong Mandiri 2, maka solusi 
yang kami berikan untuk pihak mitra adalah dengan pembuatan produk berupa pojok baca yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa siswi untuk meningkatkan minat membaca [5]. Pojok Baca ini 
diharapkan bisa menjadi perantara antara tenaga pendidik dengan siswa untuk merangsang minat baca 
anak. 

Salah satu jenis elemen grafis yang dapat berfungsi sebagai sarana permainan edukatif adalah 
elemen interaktif yang dirancang dalam bentuk panel taktil. Panel taktil merupakan perangkat atau papan 
yang mengandung berbagai elemen interaktif yang dirancang untuk merangsang kreativitas, imajinasi, 
serta keterampilan berpikir kognitif dan kemampuan motorik halus anak-anak. Panel taktil ini umumnya 
terbuat dari bahan dasar kayu olahan MDF atau bahan lain yang aman dan tahan lama. Panel taktil ini 
dapat diimplementasikan sebagai solusi di ruang kelas SD Negeri Melong Mandiri 2 sebagai permainan 
yang dapat digunakan untuk berbagai rentang usia (6 hingga 12 tahun). Hal ini selaras dengan 
pernyataan mengenai pendidikan seni rupa adalah pengembangan diri untuk mengenali diri sendiri, 
mengembangkan keterampilan dan kreatifitas serta membentuk kepribadian secara utuh dan bermakna 
[6]. 

Melalui penerapan pojok baca dengan ruang multifungsi ini, pihak sekolah mendapat manfaat 
berupa peningkatan kualitas sumber daya dan fasilitas. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 
layanan dari SDN Melong Mandiri 2 Cimahi sebagai sarana pendidikan yang dapat membangun peserta 
didik yang berbudi luhur, cerdas, tangkas dan berbudaya lingkungan sesuai dengan visi dari sekolah 
tersebut.  penerapan elemen grafis interaktif, pihak manajemen SD Negri Melong Mandiri 2 mendapat 
manfaat berupa peningkatan kualitas sumber daya dan fasilitas. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
mutu layanan dari Lihai SD Negri Melong Mandiri 2 sebagai sarana pengasuhan dan pendidikan untuk 
anak usia dini. Sehingga pihak mitra menjadi pilihan utama masyarakat ketika mencari SD Negri 
Melong Mandiri 2 yang berkualitas bagi anak mereka. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan dengan metode partisipatif dan pendekatan 

berbasis kebutuhan sekolah dasar mitra, yaitu SD Negeri Melong Mandiri 2. Studi mengenai 

permasalahan yang ada di lokasi mitra serta rancangan solusi yang dapat diimplementasikan tergambar 

dalam diagram pada Gambar 1 dan Tabel 1. 

 
Gambar 1. Fishbone metode pelaksanaan pengabdian 
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Uraian penjelasan pada Gambar 1 sebagai berikut:  

Tabel 1. Penjelasan fishbone pelaksanaan pengabdian 
Faktor Fishbone Penjelasan Fishbone Metode & Tahapan 

People (Pengguna / Masyarakat 

Sasaran) 

Anak SD, guru, orang tua, 

relawan. Kompetensi guru & 

relawan perlu didukung. 

Masuk dalam Observasi Awal 

(memetakan pengguna dan 

kebiasaan membaca) serta 

Pelatihan dan Pendampingan 

(meningkatkan kapasitas guru & 

relawan). 

Methods (Metode yang 

Digunakan) 

Metode partisipatif, dekorasi 

menarik, keterlibatan semua 

pihak. 

Masuk dalam Perancangan 

Pojok Baca GEMPITA dan 

Penerapan Program (desain 

menarik, keterlibatan semua 

pihak, kegiatan membaca 

bersama). 

Concept (Konsep / Solusi) Konsep ruang multifungsi: 

tempat membaca, konseling, 

bermain. 

Diterapkan dalam Perancangan 

Pojok Baca dan Pelatihan 

(desain fleksibel, tempat 

konseling, storytelling, dan 

kegiatan kreatif). 

Environment (Lingkungan) Desain menyesuaikan 

lingkungan sekolah. 

Diakomodasi dalam 

Perancangan Pojok Baca (desain 

sesuai budaya sekolah, 

konsultasi dengan pihak 

sekolah). 

Equipment (Perlengkapan / 

Fasilitas) 

Fasilitas ideal: rak buku, karpet, 

bean bag, koleksi buku. 

Masuk dalam Penyediaan Sarana 

dan Prasarana (pengadaan 

fasilitas yang aman, menarik, 

sesuai kebutuhan anak). 

Produce (Capaian yang Ingin 

Dihasilkan) 

Pojok baca menarik, multifungsi, 

meningkatkan minat baca anak. 

Ditargetkan dalam Penerapan 

Program dan Evaluasi & 

Monitoring (indikator capaian 

berupa kunjungan anak, jurnal 

literasi, dan respon positif 

sekolah). 

Berdasarkan pada uraian Tabel 1, maka pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam 

beberapa tahap, yakni: 

a) Sosialisasi 

Tahap awal dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelaksanaan sosialisasi rencana 

kegiatan yang akan dilakukan oleh tim. Sosialisasi ini dilakukan kepada pihak sekolah sebagai mitra. 

Selain itu, tahap sosialisasi ini juga berfungsi sebagai tahap awal pengumpulan data untuk menentukan 

besaran kebutuhan dari produk teknologi yang akan dibuat. Tahapan pengambilan data awal pada tahap 

sosialisasi ini melibatkan observasi awal terhadap kebutuhan mitra. Observasi dilakukan secara 

langsung ke sekolah dasar mitra. Tim melakukan survei lapangan untuk menilai kondisi ruang baca yang 

tersedia, wawancara dengan guru dan kepala sekolah mengenai kebiasaan membaca anak-anak, serta 

penyebaran kuesioner sederhana kepada siswa. Dokumentasi berupa foto kondisi awal digunakan 

sebagai bahan untuk analisis kebutuhan:  

Observasi lapangan 

Tim pengabdian mengunjungi SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi untuk menilai kondisi fisik 
ruang baca yang ada, termasuk aspek ruangan, pencahayaan, kenyamanan, dan dekorasi. Selanjutnya, 

dilakukan pemeriksaan terhadap ketersediaan rak buku, jumlah buku, jenis bacaan yang tersedia, serta 

cara penataannya. Analisis juga dilakukan untuk menentukan apakah pojok baca tersebut sudah 

memiliki daya tarik bagi anak-anak atau hanya berupa ruang formal. 
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Wawancara Guru dan Kepala Sekolah 

Wawancara dilakukan dengan beberapa guru kelas 1–6 serta kepala sekolah. Topik pembicaraan 
meliputi: Kebiasaan membaca anak-anak, apakah mereka lebih tertarik membaca di sekolah atau di 
rumah; Buku bacaan apa yang paling diminati; Tantangan dalam membangun budaya baca di sekolah; 
dan Harapan guru terkait fasilitas ruang baca yang ideal. 

Penyebaran kuesioner siswa 

Kuesioner sederhana diberikan kepada 50 siswa perwakilan dari berbagai jenjang kelas. 
Pertanyaan meliputi: Frekuensi membaca buku di luar pelajaran; Buku cerita atau tema yang paling 
mereka sukai; Apakah mereka ingin ada pojok baca yang nyaman dan menyenangkan di sekolah; Warna 
dan dekorasi ruang baca impian mereka. 

Dokumentasi 

Foto-foto diambil dari ruang baca yang ada saat ini, ruang kelas yang bisa dijadikan alternatif pojok 
baca, serta lingkungan sekitar sekolah. Catatan dokumentasi mencakup: pencahayaan, kenyamanan 
lantai, dekorasi dinding, dan kondisi rak buku. Foto dokumentasi digunakan sebagai bahan presentasi 
untuk menentukan desain pojok baca yang sesuai kebutuhan siswa di SD Negeri Melong Mandiri 2 
Cimahi. 

b) Pelatihan 

Tim menyelenggarakan lokakarya bagi para guru untuk memberikan pelatihan terkait pengelolaan 
pojok baca, teknik mendongeng, serta pembuatan kegiatan kreatif yang menarik bagi anak-anak. Modul 
dan lembar kegiatan disediakan untuk memudahkan proses pendampingan. Tahap pelatihan merupakan 
bagian penting dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
guru dan relawan dalam mengelola pojok baca serta mengembangkan kegiatan literasi yang kreatif di 
SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi. Lokakarya ini diselenggarakan secara partisipatif dengan 
penyediaan modul dan lembar kegiatan sebagai panduan pendampingan. Pelatihan Pengelolaan Pojok 
Baca berfokus pada peningkatan kemampuan manajerial guru dalam merawat dan menata buku secara 
tematik, menyusun jadwal peminjaman sederhana, serta menerapkan sistem “buku favorit bulan ini” 
sebagai upaya menumbuhkan minat baca siswa. Selain itu, peserta dilatih untuk melakukan pencatatan 
buku rusak dan menyusun daftar usulan pengadaan buku baru. 

Pelatihan Teknik Mendongeng (Storytelling) diselenggarakan dengan fasilitasi oleh narasumber 
profesional dan dilaksanakan secara interaktif. Materi yang disampaikan meliputi teknik vokal, ekspresi 
wajah, dan gestur tubuh dalam mendongeng, pemilihan cerita yang sesuai dengan usia anak-anak, serta 
strategi untuk menjaga perhatian siswa selama kegiatan berlangsung. Peserta juga terlibat dalam praktik 
langsung dengan menerima umpan balik dari fasilitator. Selanjutnya, pelatihan pembuatan kegiatan 
kreatif diadakan untuk memperkaya aktivitas literasi di pojok baca. Guru dan relawan dilatih untuk 
menyusun kegiatan seperti lomba mewarnai tokoh cerita, penulisan cerita pendek, pembuatan "buku 
harian literasi", serta lokakarya pembuatan pembatas buku dari bahan daur ulang. Untuk mendukung 
keberlanjutan kegiatan, tim juga menyediakan modul cetak dan lembar kegiatan siap pakai, yang berisi 
panduan pengelolaan pojok baca, tips storytelling, ide kegiatan literasi bulanan, formulir peminjaman 
buku, lembar evaluasi kegiatan, serta sertifikat partisipasi bagi siswa yang aktif. 

c) Penerapan teknologi  

Tahap selanjutnya dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah penerapan teknologi. 
Dalam konteks ini, Tim merepresentasikan penerapan teknologi melalui Perancangan Pojok Baca Rasi 
Gempita. Salah satu aspek yang terkena efek perkembangan teknologi adalah seni dan budaya [7]. 
Proses perancangan dimulai dengan menyusun desain tata letak ruang baca yang nyaman, memilih palet 
warna yang ceria, membuat mural edukatif, serta menentukan kategori buku yang akan disediakan. Tim 
melibatkan pihak sekolah untuk memperoleh masukan dan persetujuan desain, sehingga pojok baca 
dapat disesuaikan dengan karakteristik sekolah. 

Langkah awal yang diambil adalah Penyusunan Desain Layout Ruang Baca. Tim menyusun sketsa 
layout pojok baca berdasarkan hasil observasi. Penataan ruang dirancang dengan konsep area lesehan 
menggunakan karpet dan bean bag agar anak-anak merasa nyaman. Lokasinya direncanakan di salah 
satu sudut ruang perpustakaan sekolah yang memiliki ventilasi baik dan pencahayaan alami. 
Selanjutnya, dilakukan pemilihan warna ceria. Warna dominan yang dipilih adalah hijau muda, kuning, 
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dan oranye untuk menciptakan suasana ceria dan hangat. Dinding utama diberi mural bertema 
“Petualangan Literasi” dengan gambar anak-anak membaca di alam terbuka. Dalam Pembuatan Mural 
Edukatif, tim menggandeng mahasiswa seni untuk membuat mural bertema Tokoh kartun lokal dengan 
kutipan motivasi membaca, Gambar peta dunia mini dan poster “Ayo Membaca”, dan Mural interaktif 
berupa dinding tanya-jawab literasi yang bisa ditempel sticky notes. 

Langkah selanjutnya adalah penentuan kategori buku. Berdasarkan hasil survei siswa, kategori 
buku yang disediakan meliputi buku cerita bergambar (dongeng nusantara dan fabel); buku sains 
sederhana dan eksperimen anak; buku keterampilan (menggambar, mewarnai, kerajinan tangan); buku 
islami anak (kisah teladan dan doa sehari-hari); serta buku motivasi ringan dan komik edukatif. 

Seluruh desain yang telah dibuat kemudian dipresentasikan kepada pihak SD Negeri Melong 
Mandiri 2. Tim meminta masukan terkait keamanan furniture, pemilihan bahan ramah anak, dan 
pemanfaatan ruang untuk kegiatan harian. Persetujuan desain diberikan dengan beberapa catatan, seperti 
menambahkan sudut pajangan hasil karya siswa dan tempat khusus “buku baru minggu ini”. Setelah 
desain disetujui, tim menyusun daftar kebutuhan sarana prasarana berupa rak buku, karpet, bean bag, 
papan edukasi, dan koleksi buku bacaan. Pengadaan dilakukan dengan mempertimbangkan keamanan, 
kenyamanan, dan daya tarik anak-anak. 

d) Pendampingan dan Evaluasi  

Pada tahap pendampingan dan evaluasi, terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan oleh tim, 
meliputi kegiatan pelaksanaan program pojok baca, evaluasi dan monitoring, serta pendampingan untuk 
keberlanjutan program. Pelaksanaan program dilakukan melalui penataan ruang bersama-sama antara 
tim, guru, dan siswa. Setelah ruang selesai ditata, dilakukan launching dengan kegiatan membaca 
bersama dan lomba literasi. Selanjutnya, pojok baca digunakan sesuai jadwal yang disusun, dan tim 
menyusun daftar kehadiran anak Evaluasi dilakukan secara berkala dengan monitoring mingguan oleh 
tim dan guru. Anak-anak mengisi jurnal literasi yang digunakan sebagai bahan evaluasi. Survei ulang 
minat baca dilakukan untuk mengetahui perubahan, dan tim menyusun laporan evaluasi sebagai 
penutup.  

Pada aspek keberlanjutan, Program pojok baca ini dirancang untuk dapat dilakukan secara 
berkelanjutan, sebagai Upaya dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa di sekolah. Rencana ke 
depan adalah mengimplementasikan program pojok baca ini dalam skala yang lebih luas lagi, sehingga 
dapat memenuhi kriteria dan target SDGs nomor 4 yakni Pendidikan berkualitas.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada salah satu SD Negri Melong Mandiri 2 

Cimahi. Tabel 2 program implementasi konsep multifungsi pada ruang pojok baca, sebagai peningkatan 
kenyamanan dan minat baca siswa Sekolah Dasar, yang didalamnya terdapat enam aspek pertimbangan 
yang diterapkan pada para siswanya, diantaranya yaitu desain furniture, tata cahaya ruangan, rak buku 
yang menarik dan mudah dijangkau siswa SD, sirkulasi udara yang nyaman, warna dan desain yang 
menarik, juga kebersihan dan keamanan.  

Tabel 2. Deskripsi dan implementasi inovasi pojok baca Rasi Gempita 

No. 
Aspek solusi 

perancangan 
Deskripsi Implementasi 

  

1  

 Furniture  Perancangan dan produk furniture 

meja, kursi, dan elemen penunjang 

fungsi membaca. Bertujuan 

meningkatkan kenyamanan dan 

keamanan anak saat membaca.  

Desain meja dan kursi dibuat variasi 

posisi membaca; meja belajar, sofa 

ditempatkan fasilitas duduk built-in 

pada dinding, dan lesehan dengan 

beanbag.  

  

2  

  

Pencahayaan  

Penataan penerangan pojok baca 

dibuat nyaman untuk membaca, dan 

meningkatkan nilai estetis ruangan, 

sehingga mata tidak mudah lelah 

dan suasana menjadi berbeda dan 

lebih menyenangkan.  

Pencahayaan dibuat lebih menyebar 

dengan komposisi perpaduan lampu 

LED dan spotlight. LED pada sekitar 

rak buku untuk memudahkan dalam 

memilih buku, lampu spot di pasang 

pada posisi sekitar area baca, dan pada 

area general dipilih penempatan lampu 

LED pemasangan pola grid.  
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No. 
Aspek solusi 

perancangan 
Deskripsi Implementasi 

  

3  

  Rak buku  Desain rak buku dengan 

pertimbangan ergonomi anak usia 

SD, memudahkan dalam kegiatan 

mengambil dan mengembalikan 

buku terlihat rapi kembali. 

Pertimbangan bentuk mengikuti 

fungsi dan ukuran buku, juga 

pertimbangan kenyamanan secara 

visual.  

Bentuk rak buku di rancang 

berdasarkan pertimbangan 

jenis buku, ukuran, dan 

pembagian kategori.   

4  Sirkulasi udara   Ruangan dengan pendekatan cross 

circulation dominan menggunakan 

penghawaan alami dan penggunaan 

kipas angin sebagai tambahan untuk 

kenyamanan membaca pada ruang 

pojok baca.  

Jendela dan pintu / bukaan ruangan 

dapat dimanfaatkan sebagai 

penghawaan alami yang ideal, 

ditambah dengan penempatan kipas 

angin pada central.  

  

5  

Warna dan 

Desain  

Perancangan warna-warna cerah 

disesuaikan dengan kondisi warna 

ornamen sekolah existing, sebagai 

upaya menambah daya tarik dan 

meningkatkan kenyamanan membaca 

untuk seluruh siswa di SD Melong.  

Warna keseluruhan cenderung 

menggunakan warna alami tumbukan; 

kayu dan dedaunan, pemilihan warna 

cerah digunakan sebagai warna aksen 

pada elemen ruang dan mural pada 

dinding untuk menguatkan identitas 

ruang dan cerminan pojok baca.  

  

  

6  

  

Kebersihan dan 

Keamanan  

Desain ruang Pojok Baca 

mengutamakan pertimbangan 

kebersihan dan keamanan, baik dalam 

bentuk, pemilihan material, finishing, 

dan pemilihan bahan pewarna.   

Bentuk furniture cenderung dinamis, 

tidak memiliki sudut runcing, dan 

layak sebagai fasilitas membaca. 

Pemilihan material dan dilapisi 

finishing HPL yang aman sesuai 

dengan standar untuk penggunaan usia 

sekolah dasar. 

Pojok Baca Rasi Gempita lebih dari sekadar ruang fisik; ini merupakan investasi jangka panjang 
dalam mencerdaskan generasi penerus bangsa. Dengan menyediakan lingkungan yang menarik, 
nyaman, dan multifungsi, kami berharap dapat menyalakan semangat literasi di hati setiap siswa SD 
Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi. Melalui kolaborasi antara akademisi, sekolah, dan komunitas, kami 
yakin bahwa Pojok Baca Rasi Gempita akan menjadi mercusuar pengetahuan yang senantiasa bersinar, 
membimbing anak-anak meraih masa depan yang gemilang melalui kekuatan literasi. Pojok Baca Rasi 
Gempita bukan sekadar penambahan fasilitas fisik di SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi. Ia 
merupakan manifestasi dari keyakinan bahwa ruang belajar yang dirancang dengan baik memiliki 
kekuatan transformatif untuk menumbuhkan kecintaan pada literasi, yang pada gilirannya akan 
membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter. Analisis mendalam terhadap konsep 
ini menunjukkan bagaimana penataan ruang yang inovatif dan multifungsi dapat secara signifikan 
memengaruhi kesehatan, perilaku, dan kinerja akademik siswa [8].  

Pojok Baca Gempita adalah sebuah ruang baca yang tidak hanya menawarkan kenyamanan dan 
daya tarik, tetapi juga dirancang secara fungsional untuk memenuhi berbagai kebutuhan pembelajaran 
siswa. Ruang ini merupakan implementasi dari konsep yang menekankan bahwa desain interior ruang 
belajar memiliki dampak langsung terhadap kesehatan, perilaku, dan prestasi akademik siswa sekolah 
dasar. Diharapkan bahwa pojok baca ini dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk konsentrasi, 
interaksi, dan relaksasi. Ruang multifungsi merupakan salah satu bentuk penerapan konsep fleksibilitas 
ruang melalui prinsip versatilitas (versatility). Bentuk penerapan Konsep fleksibilitas mencakup 3 (tiga) 
hal yang meliputi ekspansibilitas (expansibility), konvertibilitas (convertibility), dan versatilitas 
(versatility). Konsep fleksibilitas yang diterapkan pada pojok rasi gempita memiliki fungsi tidak hanya 
sebagai fasilitas sekolah, wadah dalam meningkatkan minat baca, berperan dalam peningkatan mutu 
pembelajaran, dan sebagai ruang diskusi guru dengan siswa. 

Hasil kegiatan melalui penerapan konsep multifungsi melalui tahapan-tahapan metodologi 
pengabdian yang terstruktur, mengadaptasi siklus Design Thinking (Empathize, Define, Ideate, 
Prototype, Test, Implement) sebagai berikut:  



60 Cucu Retno Yuningsih, Santi Salayanti, Ranti Rachmawanti 

Implementasi ruang multifungsi “Pojok Baca Rasi Gempita” dalam meningkatkan minat baca 

di SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi 
 

 
Gambar 2. Bagan design thinking tahapan pengabdian 

Memasuki tahap empathise, yaitu membangun empati dengan mitra melalui pengumpulan data 
yang dilakukan secara intensif melalui survei dan wawancara untuk mendapatkan keterikatan dengan 
mitra serta informasi terkait permasalahan yang dihadapi. Tahap berikutnya adalah mendefinisikan 
kembali masalah, di mana hasil survei dan wawancara diobservasi bersama seluruh tim guna 
menemukan permasalahan dan menentukan solusi untuk mitra. Sebelum diproduksi secara massal, 
pembuatan prototipe, yaitu rancangan awal dari suatu produk atau desain, perlu dilakukan untuk menguji 
dan mengevaluasi konsep. Perancangan desain dan implementasi konsep dapat mengubah aspek fisik 
untuk memberikan fasilitas kepada mitra agar dapat merasakan desain secara nyata, serta memberikan 
dampak terhadap semangat dan minat membaca, khususnya bagi siswa SD Negeri Melong. Setelah 
melakukan pengamatan, tahap berikutnya adalah ideasi, yaitu proses brainstorming yang akan 
menghasilkan ide-ide desain inovatif sebagai solusi permasalahan. Kemudian, setelah mendapatkan ide, 
dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu pembuatan prototipe dan implementasi [9].  

Tahap selanjutnya dalam pengembangan prototipe adalah mengidentifikasi solusi melalui 
pembuatan visualisasi dari bentuk nyata solusi terhadap permasalahan yang ada. Perancangan ulang 
ruang sebagai implementasi konsep desain multifungsi dilakukan oleh seluruh tim dengan pembagian 
deskripsi pekerjaan masing-masing. Untuk mencapai hasil yang diharapkan, perlu dilakukan pengujian, 
yaitu proses uji coba untuk mengidentifikasi sistem. Melalui pengujian, kita dapat mengidentifikasi 
kekurangan dalam produk sehingga memungkinkan perbaikan. Pada tahap akhir, setelah pembuatan 
prototipe dan realisasi konsep rancangan, dilakukan pengujian langsung terhadap mitra untuk 
menentukan efektivitas ide yang dihasilkan. Selanjutnya, diperoleh umpan balik dari mitra mengenai 
desain yang telah direalisasikan, sebagai penentu efektivitas produk [10]. 

Hasil analisis permasalahan mitra  

Tabel 3. Implementasi solusi desain pojok baca 

No. Aspek Desain Deskripsi 
Solusi Desain Pojok Baca 

Warna Bentuk 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

1  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Furniture  

Desain meja dan kursi 

dibuat variasi posisi 

membaca; meja belajar, 

sofa ditempatkan fasilitas 

duduk built-in pada 

dinding, dan lesehan 

dengan beanbag.  

  

Hijau 

#96C18B 

#A4B763  

  

Merah 

#8D351D 

#832D1A  

  

Biru 

#BAD2E8 

#E7F5F3  

  

Cream 

#FEFDEE 

#EFEDD3 

#EBE5D6 

#F5F1EE  

  

Coklat 

#A64C29  
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Abu-abu 

#A1A39F 

#C2C4C2  

  

  

  

  

  

2  

  

  

  

  

Pencahayaan  

Tata Cahaya lebih 

menyebar dengan 

komposisi perpaduan 

lampu LED dan 

spotlight. LED pada 

sekitar rak buku untuk 

memudahkan dalam 

memilih buku, lampu 

spot di pasang pada 

posisi sekitar area baca, 

dan pada area general 

dipilih penempatan 

lampu LED pemasangan 

pola grid.  

Cream 

#FEFDEE 

#EFEDD3  

  

Coklat 

#A64C29 

#832D1A 

#DAB282 

#D9B57C  

  

  

  

  

  

  

3  

  

Rak Buku  

Bentuk rak 

buku di 

rancang 

berdasarkan 

pertimbangan 

jenis buku, 

ukuran, dan 

pembagian 

kategori.  

  

Cream 

#FEFDEE 

#EFEDD3  

  

Coklat  

  

  

  

Menciptakan pojok baca yang fleksibel dan mendukung berbagai gaya belajar  

Beberapa pembagian ruang/zonasi pojok baca dengan dasar memahami perilaku anak dengan 
membuat perancangan Pojok Baca Rasi Gempita, dengan pendekatan fleksibilitas tinggi untuk 
mengakomodasi berbagai aktivitas dan preferensi membaca. Pembagian ruang menjadi beberapa zona 
yang berbeda adalah kunci dari konsep ini di antaranya adalah:  

Zona Baca Cerita yang Nyaman: Untuk merangsang imajinasi dan kecintaan terhadap cerita, telah 
diciptakan sebuah area khusus yang dilengkapi dengan bean bag yang nyaman. Lantai area ini dilapisi 
dengan vinyl yang memberikan kesan hangat, nyaman, dan mudah dibersihkan. Di sini, siswa dapat 
tenggelam dalam dunia cerita fiksi, dongeng, atau komik dengan santai, seolah-olah berada di rumah 
sendiri. Suasana yang santai ini diharapkan dapat mengurangi rasa "terpaksa" dalam membaca dan 
menggantinya dengan kesenangan murni. 

 
Gambar 3. Area zona baca cerita pada pojok baca Rasi Gempita. Sumber: Dokumentasi tim abdimas, 

2025 

Zona Membaca Buku Pelajaran yang Kolaboratif: Selain menyediakan cerita, buku pelajaran juga 

harus dapat diakses dengan nyaman. Kami menyediakan tiga unit meja modular yang fleksibel, masing-
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masing berukuran 50 cm x 90 cm. Meja-meja ini dapat disusun ulang sesuai kebutuhan, memungkinkan 

siswa untuk belajar secara individu maupun dalam kelompok. Setiap meja dilengkapi dengan kursi 

ergonomis yang memiliki sandaran, serta tambahan stool yang memungkinkan posisi duduk lebih bebas 

dan nyaman. Fleksibilitas ini mendukung siswa dalam berdiskusi, mengerjakan tugas bersama, atau 
sekadar fokus pada materi pelajaran dalam suasana yang lebih dinamis.  

Zona Edukasi dan Konsultasi yang Interaktif: Sebagai penghubung antara siswa, guru, dan orang 

tua, kami menyediakan area khusus untuk edukasi dan konsultasi. Zona ini terletak di dekat miniatur 
rumah pohon yang menarik, dilengkapi dengan kursi yang terintegrasi pada dinding. Desain ini 

menciptakan ruang yang lebih intim dan ramah. Di sini, guru dapat memberikan pendampingan personal 

kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, orang tua dapat berkonsultasi 
mengenai perkembangan literasi anak mereka, atau sekadar menjadi tempat untuk bercengkrama dan 

berbagi cerita yang membangun. Miniatur rumah pohon tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, 

tetapi juga sebagai simbol pertumbuhan dan eksplorasi pengetahuan. 

Pojok Baja tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas literasi dan membaca buku, tetapi juga sebagai 

sarana untuk berinteraksi dengan informasi dan mengekspresikan pemahaman mengenai pentingnya 

mencari pengetahuan melalui membaca dan berdiskusi dengan teman sebaya untuk membahas materi 

yang telah dibaca [5]. Pojok Baca Rasi Gempita juga berupaya mengintegrasikan teknologi dengan 

kearifan lokal guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya: 

Mural Bertema Lokal dan Budaya: Dinding-dinding Pojok Baca Rasi Gempita dihiasi dengan 
mural-mural artistik yang mengangkat tema lokal dan kekayaan budaya Cimahi serta Jawa Barat. 

Ilustrasi cerita rakyat, tokoh sejarah lokal, atau keindahan alam daerah akan menjadi visual yang 

menarik dan mendidik. Mural ini bukan hanya dekorasi, tetapi juga berfungsi sebagai media 
pembelajaran visual yang dapat memicu rasa ingin tahu siswa tentang identitas dan sejarah mereka 

sendiri, sekaligus menjadi latar yang indah untuk aktivitas membaca.  

 
Gambar 4. Visualisasi ruang pojok baca Rasi Gempita dengan mural interaktif Sumber: Dokumentasi 

tim abdimas, 2025 

Rak Buku yang Menyesuaikan Kategori dan Tema: Koleksi buku yang beragam akan ditata dengan 

apik pada rak buku yang dirancang secara kreatif. Kami akan menyesuaikan desain rak buku dengan 

kategori buku dan tema yang ada. Misalnya, rak buku untuk cerita anak bergambar akan didesain lebih 

rendah dan berwarna-warni, sementara rak untuk buku pelajaran atau ensiklopedia akan didesain lebih 

kokoh dan fungsional. Beberapa rak buku bahkan akan didesain secara unik, terintegrasi dengan elemen 

dinding atau mural, menciptakan tampilan yang artistik dan mudah diakses. Penataan yang terorganisir 

ini akan memudahkan siswa dalam mencari buku yang mereka inginkan, mendorong kemandirian, dan 
menciptakan estetika ruang yang menyenangkan.  Dengan penerapan dan pendampingan Pojok Baca 

Rasi Gempita, kami menaruh harapan besar untuk menghasilkan dampak positif yang signifikan bagi 

SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi:  
1. Peningkatan Minat Baca: Siswa akan merasa lebih termotivasi dan bersemangat untuk membaca 

berkat lingkungan yang nyaman, menarik, dan kaya akan stimulasi.  

2. Pengembangan Keterampilan Literasi: Kemampuan membaca, menulis, dan berbicara siswa 

akan semakin terasah melalui berbagai kegiatan yang difasilitasi.  
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3. Peningkatan Prestasi Akademik: Minat baca yang tinggi secara langsung berkorelasi dengan 

pemahaman materi pelajaran yang lebih baik, sehingga diharapkan berdampak pada 

peningkatan prestasi akademik siswa.  

4. Pengembangan Kreativitas dan Imajinasi: Integrasi seni visual dan tema lokal akan merangsang 

kreativitas dan imajinasi siswa, mendorong mereka untuk berpikir out-of-the-box dengan 

pendekatan budaya. 

5. Penguatan Karakter: Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, siswa akan belajar tentang 

nilai-nilai moral, empati, dan pentingnya berbagi pengetahuan.  
6. Menciptakan Budaya Literasi di Sekolah: Pojok Baca Rasi Gempita diharapkan dapat menjadi 

katalisator dalam membangun budaya literasi yang kuat di seluruh lingkungan sekolah, yang 

akan terus berlanjut bahkan setelah proyek pengabdian ini selesai.  

 
Gambar 5. Aktivitas siswa di pojok baca Rasi Gempita Sumber: Dokumentasi tim abdimas, 2025 

Kebermanfaatan dan produktivitas 

Kebermanfaatan Pojok Baca Rasi Gempita dapat dilihat dari berbagai perspektif, mulai dari 

peningkatan kualitas individu siswa hingga penguatan kapasitas institusi sekolah, diantaranya adalah 
peningkatan Minat dan Kebiasaan Membaca Siswa: Melalui lingkungan yang nyaman, menarik, dan 

kaya stimulasi di Pojok Baca Rasi Gempita, siswa SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi mengalami 

transformasi positif dalam hubungan mereka dengan buku. Secara personal, mereka menjadi lebih 
termotivasi dan antusias untuk membaca, mengubah persepsi membaca dari sekadar kewajiban menjadi 

sebuah kesenangan yang mendalam. Pengalaman membaca yang positif ini berakar pada atmosfer yang 

mengundang dan pilihan aktivitas yang beragam, seperti sesi storytelling yang imersif dan challenge 

membaca yang menantang, yang secara kolektif menumbuhkan kebiasaan membaca yang kuat dan 

berpotensi terbawa hingga jenjang pendidikan selanjutnya [11]. Secara kognitif, akses yang lebih luas 

terhadap berbagai buku bacaan dan partisipasi aktif dalam kegiatan literasi yang terfasilitasi secara 

langsung memperkaya kosakata siswa, mempertajam kemampuan mereka dalam memahami teks, serta 

memperluas cakrawala wawasan mereka tentang dunia, yang menjadi fondasi penting bagi keberhasilan 

akademik dan pengembangan diri.  
Pengembangan Keterampilan Literasi Komprehensif sebagai fasilitas kemampuan membaca, tetapi 

juga secara signifikan mengembangkan keterampilan literasi yang lebih luas pada siswa [12]. Secara 

personal, siswa tidak hanya menjadi pembaca yang lebih baik, tetapi juga secara aktif melatih 
kemampuan menulis melalui kegiatan review buku dan mengasah keterampilan berbicara melalui 

presentasi di depan teman-teman mereka, yang semuanya merupakan komponen krusial baik untuk 

keberhasilan akademik maupun komunikasi sehari-hari. Dari perspektif pedagogis, pojok baca ini 

berfungsi sebagai sarana yang sangat efektif bagi para guru, memungkinkan mereka untuk memfasilitasi 

pengembangan keterampilan literasi secara terpadu dan holistik, yang secara komplementer 

memperkaya serta melengkapi pembelajaran yang telah dilaksanakan di dalam kelas.  

Peningkatan Prestasi Akademik melalui peningkatan minat baca yang signifikan, Pojok Baca Rasi 

Gempita secara langsung menghasilkan manfaat personal berupa pemahaman materi pelajaran yang 

lebih baik bagi siswa. Siswa yang terbiasa membaca cenderung lebih mudah menyerap informasi baru, 
memiliki kemampuan analisis soal yang lebih tajam, dan lebih efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademik, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka di berbagai mata 



64 Cucu Retno Yuningsih, Santi Salayanti, Ranti Rachmawanti 

Implementasi ruang multifungsi “Pojok Baca Rasi Gempita” dalam meningkatkan minat baca 

di SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi 

 

pelajaran. Dampak positif ini, ketika terakumulasi pada tingkat siswa secara keseluruhan, akan 

memberikan manfaat institusional yang substansial, yakni peningkatan rata-rata prestasi akademik 
sekolah. Hal ini tidak hanya memperkuat kualitas layanan pendidikan SDN Melong Mandiri 2 Cimahi, 

tetapi juga secara signifikan meningkatkan reputasi dan daya saing sekolah di mata masyarakat, 

menjadikannya institusi yang lebih unggul dan terpercaya [13].  
Stimulasi Kreativitas, Imajinasi, dan Keterampilan Berpikir yaitu Pojok Baca Rasi Gempita secara 

efektif menstimulasi imajinasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir siswa melalui integrasi elemen 

desain yang inovatif. Secara personal, mural artistik yang memikat, rak buku yang dirancang secara 

kreatif, serta elemen interaktif seperti tactile panel secara langsung merangsang rasa ingin tahu siswa, 

mendorong mereka untuk berpikir di luar kebiasaan, mengeksplorasi ide-ide baru, dan bahkan 

mengembangkan kemampuan motorik halus melalui interaksi langsung dengan berbagai tekstur dan 

bentuk. Dari sisi pedagogis, pojok baca ini bertransformasi menjadi ruang yang secara inheren 

mendukung pembelajaran aktif dan eksploratif, melampaui batasan metode pengajaran tradisional, 

dengan menciptakan lingkungan yang mengundang siswa untuk berinteraksi, bereksperimen, dan 
menemukan pengetahuan dengan cara yang lebih dinamis dan menarik.  

Penguatan Karakter dan Nilai-Nilai Positif dengan Pojok Baca Rasi Gempita secara signifikan 

berkontribusi pada penguatan karakter siswa melalui pembelajaran nilai-nilai esensial. Secara personal, 
melalui cerita yang dibaca dan diskusi yang difasilitasi, siswa tidak hanya memperkaya pemahaman 

mereka tentang nilai-nilai moral seperti kejujuran dan keberanian, tetapi juga mengembangkan empati, 

kemampuan kerja sama, serta kesadaran akan pentingnya berbagi pengetahuan. Lebih lanjut, zona 

edukasi/konsultasi yang dirancang khusus memfasilitasi interaksi positif yang berharga antara guru, 

siswa, dan orang tua, yang secara kolektif membentuk karakter siswa secara utuh. Secara sosial, interaksi 

yang terjadi di pojok baca ini secara alami membangun rasa kebersamaan dan saling menghargai antar 

siswa, menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan suportif di mana kolaborasi dan penghargaan 

terhadap perbedaan dapat berkembang [14]. Penguatan Citra dan Reputasi Sekolah: Dengan adanya 

inovasi seperti Pojok Baca Rasi Gempita, sekolah menunjukkan komitmennya terhadap pengembangan 

siswa yang holistik dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Hal ini dapat meningkatkan daya tarik 
sekolah di mata masyarakat dan menjadi pilihan utama bagi calon orang tua siswa.  

Pojok Baca Rasi Gempita juga berkontribusi pada peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan di sekolah. Pojok Baca Rasi Gempita secara fundamental 

meningkatkan efektivitas program unggulan sekolah, Rasi Gempita [15]. Sebelumnya, pelaksanaan 

program ini terhambat oleh keterbatasan ruang dan fasilitas, yang menyebabkan kegiatan membaca 

serempak dan review buku kurang terorganisir dan kurang optimal dalam menarik partisipasi siswa. 

Dengan adanya ruang khusus yang dirancang secara fungsional dan estetis, kini kegiatan tersebut 

menjadi lebih terstruktur. Guru dapat memfasilitasi sesi dengan lebih baik, memanfaatkan berbagai zona 

yang tersedia untuk aktivitas yang berbeda, sehingga siswa dapat terlibat lebih dalam dan fokus pada 
materi yang disajikan. Lebih lanjut, keberadaan zona edukasi/konsultasi secara khusus memungkinkan 

guru memberikan pendampingan personal yang lebih terfokus kepada siswa yang membutuhkan, baik 

dalam pemahaman bacaan maupun pengembangan keterampilan menulis dan berbicara, menjadikan 
interaksi pendampingan tersebut jauh lebih produktif dan berdampak [16].  

Desain multifungsi Pojok Baca Rasi Gempita secara signifikan meningkatkan efisiensi penggunaan 

ruang yang tersedia. Area seluas 7M x 6M yang sebelumnya mungkin kurang termanfaatkan kini 
dioptimalkan untuk berbagai aktivitas secara bersamaan, mulai dari membaca individu yang tenang di 

zona nyaman, belajar kelompok yang kolaboratif di meja modular, hingga sesi diskusi dan konsultasi 

interaktif. Fleksibilitas ini memastikan bahwa setiap sudut ruang dimanfaatkan secara produktif. Bagi 

para guru, pojok baca ini menjadi sarana yang sangat mendukung. Mereka kini memiliki fasilitas yang 

memadai untuk melaksanakan kegiatan literasi dan mendampingi siswa secara lebih efektif. Ruang yang 

menarik dan koleksi buku yang terkelola dengan baik juga memudahkan guru dalam mencari sumber 
belajar tambahan, sehingga upaya mereka dalam mendukung proses pembelajaran di kelas menjadi lebih 

produktif dan berdampak positif secara langsung pada perkembangan siswa. 

4. Simpulan 
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Pojok Baca Rasi Gempita dibuat untuk meningkatkan cara belajar siswa. Tempat ini teratur dan 

bebas gangguan, cocok untuk membaca dan belajar. Ini membantu siswa lebih fokus dan cepat menyerap 

informasi. Tata letak yang rapi dan banyak buku membuat siswa lebih mandiri. Mereka jadi lebih aktif 
mencari bacaan, belajar hal baru, dan mengatur waktu belajar sendiri. Ini tanda produktivitas belajar 

yang baik. Pojok Baca Rasi Gempita membantu membangun budaya membaca yang baik di SD Negeri 

Melong Mandiri 2 Cimahi. Ruang yang menarik dan kegiatan literasi meningkatkan minat baca dan 
prestasi akademik siswa. Ini menciptakan siklus positif, di mana setiap kemajuan mendorong kemajuan 

berikutnya, meningkatkan produktivitas belajar di sekolah. Budaya literasi ini penting untuk 

pembelajaran sekarang dan masa depan. Keberlanjutan program Pojok Baca Rasi Gempita sangat 

penting. Dengan dukungan dari sekolah, guru, siswa, dan orang tua, program ini akan terus berjalan dan 

bermanfaat dalam jangka panjang. Investasi dalam ruang, program, dan kerjasama akan terus 

meningkatkan minat baca, keterampilan, dan prestasi siswa. Pojok Baca Rasi Gempita adalah investasi 

strategis untuk meningkatkan pembelajaran dan cinta literasi di SD Negeri Melong Mandiri 2 Cimahi. 
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